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ABSTRACT
ABSTRACT

The Marriage is Scary trend on TikTok has become one of the social media phenomena that
influences young people's perspectives on marriage. Excessive content consumption and
intensive online social interaction potentially increase marital anxiety, especially among
Generation Z. This study aimy to determine the effect of watching intenyity and online social
interaction on the Marriage is Scary trend toward the level of marital anxiety among
Generation Z in Palembang City. This research employed a non-probability sampling
method with a purposive sampling technique. The sample consisted of 103 Generation 7
respondents who actively use TikTok and have watched Marriage is Scary content. Data
were analyzed using the Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
method with the SmartPLS 4.0 software. The results showed that watching intensity partially
had a positive and significant effect on marital anxiety, with a path coefficient value of 0.209,
a p-value of 0.044, and a t-test value of 2.010. Meanwhile, online social interaction had a
positive and significant effect on marital anxiety, with a path coefficient value of 0.676, a p-
value of 0.000, and a t-test value of 6.243. In addition, watching intensity and online social
interaction simultaneously affected marital anxiety with an R-square value of 0.728, which
JSalls into the strong category. These findings indicate that the higher the watching intensity
and online social interaction on the trend, the higher the level of marital anxiety among
Generation Z.

Keywords: Watching intensity, Online social interaction, TikTok, Marriage is Scary, Marital anxiety.
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ABSTRAK

ABSTRAK

Tren Marriage is Scary di TikTok saat ini menjadi salah satu fenomena media sosial yang
memengaruhi cara pandang generasi muda terhadap pernikahan. Konsumsi konten
yang berlebihan dan keterlibatan dalam interaksi sosial daring yang intens berpotensi
meningkatkan kecemasan menikah, Khususnya di kalangan Generasi Z. Penclitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas menonton dan interaksi sosial daring
pada tren Marriage is Scary terhadap tingkat kecemasan menikah pada Generasi 7. di
Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling dengan
teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini berjumlah 103 responden Generasi Z
yang aktif menggunakan TikTok dan pernah menonton Konten Marriage is Scary.
Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Squares-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa intensitas menonton secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap kecemasan menikah dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,209, nilai p-value
sebesar 0,044, dan nilai t-test sebesar 2,010. Sementara itu, interaksi sosial daring
berpengaruh positif signifikan terhadap kecemasan menikah dengan nilai Koefisien jalur
scbesar 0,676, nilai p-value sebesar 0,000, dan nilai r-fest sebesar 6,243. Selain itu,
intensitas menonton dan interaksi sosial daring secara simultan berpengaruh terhadap
kecemasan menikah dengan nilai R-square scbesar 0,728 yang termasuk Kategori kuat.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas menonton dan interaksi sosial
daring pada tren tersebut, maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan menikah pada
Generasi Z.

Kata Kunci: Intensitas menonton, Interaksi sosial daring, TikTok, Marriage is Scary,
Kecemasan menikah.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital yang berkembang pesat saat ini, telah
merubah cara manusia dalam mengakses informasi dan berinteraksi sosial. Media
sosial kini menjadi salah satu faktor utama dalam membentuk opini, pola pikir, dan
bahkan perilaku sosial. Media sosial dapat diartikan sebagai platform atau aplikasi
digital yang memungkinkan individu untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan
berkomunikasi dengan orang lain dalam berbagai cara. Media Sosial merupakan
medium di internet yang memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya
maupun berinteraksi, bekerjasama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain,
dan membentuk ikatan sosial secara virtual. Jadi bersosial berarti cognition
(pengenalan), komunikasi (communication), dan kerjasama (co-operation) (Rulli
Nasrullah, 2015). Media sosial secara luas merupakan hal yang lumrah dalam

kehidupan sehari-hari saat ini, bahkan sebagian orang tidak dapat hidup tanpanya.

Sejak pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 2000-an, media sosial
telah berkembang pesat dan kini menjadi salah satu bagian penting dalam
kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi. Platform seperti Facebook, Twitter,
Instagram, YouTube, dan TikTok telah mengubah cara individu berkomunikasi,
mengakses informasi, serta membentuk opini dan identitas mereka. Komunikasi
yang dulunya terbatas pada hubungan tatap muka atau telepon kini bisa dilakukan
dengan mudah melalui berbagai aplikasi chatting, komentar, atau pesan langsung

di platform media sosial.
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Salah satu platform media sosial yang saat ini sedang booming dan memiliki
pengaruh besar adalah aplikasi TikTok. TikTok merupakan sebuah aplikasi yang
dapat memberikan efek spesial yang unik dan menarik yang bisa digunakan oleh
para pengguna aplikasi ini dengan mudah untuk membuat video pendek yang keren
dan dapat menarik perhatian banyak orang yang melihatnya (Aji, 2018). TikTok
pertama kali dikembangkan oleh perusahaan teknologi asal Tiongkok, ByteDance,
pada tahun 2016 dengan nama awal Douyin. Aplikasi ini dirancang untuk
memungkinkan penggunanya membuat, menyebarkan, dan mengonsumsi konten
dalam berbagai bentuk yang dilengkapi dengan berbagai fitur menarik, seperti
musik, filter, dan efek kreatif. TikTok kemudian diperkenalkan ke panggung
internasional pada tahun 2018 dengan nama TikTok dan mulai berkembang pesat
di berbagai negara berkat algoritmanya yang canggih, format konten yang menarik,

serta kemampuannya merekomendasikan video berdasarkan minat pengguna.
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Gambar 1. 1 Data negara dengan pengguna tiktok terbanyak 2024

Countries with the largest TikTok audience
as of July 2024
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Sumber: Statista, diolah oleh peneliti

Berdasarkan Gambar 1.1 data yang diperoleh dari statista menunjukkan
bahwa Indonesia mencatatkan angka pengguna TikTok sebesar 157,6 juta pada Juli
2024, yang menjadikannya negara dengan jumlah pengguna TikTok terbesar di
dunia hingga saat ini. Angka ini jauh melebihi Amerika Serikat, yang berada di
posisi kedua dengan 120,5 juta pengguna aktif. Brazil menempati posisi ketiga
dengan 105,2 juta pengguna aktif, diikuti oleh Meksiko yang mencatatkan 77,34
juta pengguna. Kedua negara ini menunjukkan bahwa TikTok memiliki daya tarik
yang kuat di kawasan Amerika Latin. Selanjutnya, Vietnam dan Pakistan masing-
masing menempati posisi kelima dan keenam dengan jumlah pengguna TikTok
yang mencapai 65,64 juta dan 62,05 juta. Negara-negara ini juga mencerminkan

perkembangan pesat penggunaan platform media sosial TikTok di kawasan Asia.

18



Di posisi ketujuh dan kedelapan, Filipina dan Rusia tercatat sebagai dua
negara dengan jumlah pengguna TikTok yang hampir serupa, yaitu 56,14 juta
pengguna dan 56,01 juta pengguna, menunjukkan popularitas TikTok yang semakin
meningkat di Asia Tenggara dan Eropa Timur. Thailand, yang menempati posisi
kesembilan, memiliki 50,81 juta pengguna aktif TikTok, menunjukkan bahwa

TikTok juga sangat digemari di negara-negara Asia Tenggara lainnya.

Posisi kesepuluh ditempati oleh Bangladesh dengan 41,14 juta pengguna
aktif TikTok. Angka ini semakin menegaskan bahwa penggunaan TikTok sudah
meluas ke banyak negara dengan tingkat penetrasi yang cukup tinggi. Di bagian
bawah daftar 20 negara dengan jumlah pengguna TikTok terbanyak, Prancis
tercatat sebagai negara dengan jumlah pengguna terbawah, yaitu 22,77 juta
pengguna. Meskipun berada di urutan terakhir dari 20 besar, angka ini tetap

menunjukkan bahwa TikTok memiliki audiens yang signifikan di Eropa.

Secara keseluruhan, data ini menggambarkan betapa luasnya jangkauan
TikTok secara global. Negara-negara dengan jumlah pengguna tinggi menunjukkan
bahwa platform ini telah menjadi bagian penting dari kehidupan digital masyarakat
di berbagai belahan dunia. Indonesia, sebagai pemimpin dalam hal jumlah
pengguna, menegaskan posisi strategisnya sebagai pasar TikTok yang paling besar
dan potensial, sementara negara-negara lain juga menunjukkan pertumbuhan yang

pesat dalam penggunaan aplikasi ini.
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Gambar 1. 2 Media sosial yang sering digunakan Gen Z

Media Sosial yang Sering Digunakan Gen Z
(6-9 Desember 2024)
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Sumber: Jakpat Go’6°é81ats

Sumber: GoodStats

Berdasarkan survei GoodStats (2024), TikTok menempati urutan kedua
setelah instagram dalam daftar media sosial yang paling sering digunakan oleh
Generasi Z merupakan kelompok individu yang lahir antara tahun 1997 hingga
2012. Sebagai generasi yang tumbuh di tengah pesatnya perkembangan teknologi
digital, mereka dikenal sebagai digital natives yakni individu yang sejak kecil telah
terbiasa dengan perangkat teknologi dan akses internet (Deva Ekasani & Mudji
Kuswinarno, 2024). Karakteristik khas dari generasi ini meliputi kemampuan
beradaptasi dengan teknologi, kecenderungan multitasking, serta pengutamaan
nilai-nilai inklusivitas dan keberagaman. Sementara itu, menurut , setiap generasi
terbentuk dari pengalaman historis kolektif yang menciptakan kepribadian generasi
atau peer personality yang khas. Namun, meskipun memiliki kemampuan tingi
dalam beradaptasi dengan teknologi, Generasi Z juga merupakan kelompok yang

sangat mudah terpengaruh oleh berbagai konten yang mereka temui di media sosial.

Keberadaan TikTok sebagai platform yang menawarkan berbagai jenis

konten dengan format yang menarik dan mudah dicerna, memudahkan Generasi Z
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untuk terpapar pada tren atau pandangan yang berkembang di dunia maya. Hal ini
disebabkan oleh kecenderungan mereka untuk terlibat dalam tren sosial yang
sedang populer, baik itu berupa tantangan, tema, atau gaya hidup tertentu. Menurut
(Bur et al., 2023) TikTok telah menjadi salah satu media informasi utama bagi

Generasi Z, dengan hampir 60% penggunanya berasal dari kelompok usia tersebut.

TikTok, dengan algoritma yang dirancang untuk menampilkan konten
sesuai dengan preferensi pengguna, semakin memperkuat pengaruh yang diterima
oleh Generasi Z. Sebagai platform berbasis video pendek, TikTok memungkinkan
pengguna untuk mengonsumsi berbagai jenis konten yang dikurasi berdasarkan
minat dan kebiasaan menonton mereka (Carolin et al., 2023). Salah satu tren yang
banyak muncul di TikTok adalah tren Marriage is Scary, yang menampilkan

berbagai perspektif tentang ketakutan dan kecemasan terhadap pernikahan.

Gambar 1. 3 Contoh tren marriage is scary
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Sumber: Aplikasi TikTok

Gambar 1.3 menjelaskan bahwa tren Marriage is Scary menggambarkan

ketakutan, keraguan, dan keresahan individu terkait dengan pernikahan, yang sering
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dikaitkan dengan berbagai ekspektasi, tekanan sosial, serta ketidakpastian dalam
membayangkan kehidupan rumah tangga. Dalam tren ini, para pengguna TikTok
membagikan pandangan dan perasaan mereka melalui berbagai video pendek yang
mengisahkan skenario-skenario yang menggambarkan ketakutan terhadap
pernikahan, seperti konflik, ekspektasi yang tidak terpenuhi, atau ketidakmampuan

membangun komunikasi yang sehat dengan pasangan.

Tren Marriage is Scary muncul sebagai respons terhadap meningkatnya
kasus perceraian, kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), isu
ketidaksetaraan dalam rumah tangga, serta ketakutan terhadap komitmen jangka
panjang. Tren ini mencerminkan kekhawatiran individu terhadap kemungkinan
menjalani pernikahan yang tidak harmonis akibat ketidakcocokan pasangan. Dalam
tren ini, berbagai konten menyoroti situasi pernikahan yang kurang ideal, seperti
pasangan yang tidak mendukung, kurang menghargai, atau memiliki kebiasaan
yang menghambat hubungan. Selain itu, tren ini juga membahas risiko dan
tantangan pernikahan serta dampak buruk yang dapat terjadi, seperti beban
finansial, konflik pasangan, ketidakstabilan emosional, hingga ketidakbahagiaan
atau ketidakpastian masa depan dalam hubungan pernikahan. Konten-konten
semacam ini memberikan gambaran kepada audiens bahwa menikah tanpa kesiapan
yang matang dapat membawa risiko yang signifikan bagi kehidupan jangka

panjang.
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Gambar 1. 4 Jumlah Kasus Perceraian di Kota Palembang (2024)

Jumlah Angka Perceraian di
Kota Palembang (2024)

Jumlah Perceraian

BPS Sumsel (2024) M PA Kota Palembang (2024)

Sumber : BPS Sumatera Selatan, Pengadilan Agama Palembang
(diolah oleh Peneliti)

Gambar 1.4 menunjukkan perbandingan jumlah perceraian di Kota
Palembang tahun 2024 berdasarkan dua sumber data, yaitu Badan Pusat Statistik
(BPS) Sumatera Selatan dan Pengadilan Agama (PA) Kota Palembang.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan, jumlah
perceraian di Kota Palembang pada tahun 2024 tercatat sebanyak 2088 kasus
perceraian yang memiliki putusan berkekuatan hukum tetap. Sementara data dari
Pengadilan Agama Palembang mencatat 2699 kasus perceraian sepanjang tahun
2024. Angka ini merupakan bagian dari total 3.198 perkara yang masuk ke
Pengadilan Agama Palembang sepanjang tahun 2024. Berdasarkan BPS Sumsel
(sumsel.bps.go.id) faktor penyebab perceraian yang paling dominan adalah
perselisihan dan pertengkaran terus menerus, diikuti dengan faktor permasalahan
ekonomi dan kekerasan dalam rumah tangga serta beberapa faktor lainnya yang

mendukung alasan perceraian.

23



Data ini menunjukkan bahwa permasalahan perceraian di Kota Palembang
masih berada pada angka yang tinggi. Tingginya angka perceraian ini dapat menjadi
salah satu latar belakang munculnya kekhawatiran terhadap pernikahan, yang

kemudian banyak diekspresikan melalui media sosial, khususnya TikTok.

Dengan adanya algoritma TikTok yang menampilkan konten berdasarkan
preferensi pengguna meneyebabkan individu yang memiliki ketertarikan terhadap
topik ini akan semakin sering melihat konten serupa. Paparan terhadap tren ini dapat
diukur melalui konsp intesitas menonton, yang mencermintak seberapa sering dan
berapa lama seseorang mengonsumsi suatu konten di media sosial. Semakin tinggi
intensitas menonton tren marriage is scary maka akan semakin besar kemungkinan

individu terpapar pada narasi tersebut secara berulang (Bryant & Oliver, 2009a).

Banyak penelitian menunjukkan bahwa paparan terhadap media dapat
mempengaruhi pola pikir dan sikap seseorang terhadap suatu isu (Bryant & Oliver,
2009b). Dalam konteks ini intensitas menonton konten terkait marriage is scary
kemungkinan besar dapat berperan dalam membentuk persepsi seseorang tentang
pernikahan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan tingkat kecemasan mereka
terhadap pernikahan itu sendiri. Selain menonton secara pasif, pengguna TikTok
juga dapat terlibat secara aktif dalam diskusi yang berkembang di dalam tren
marriage is scary. Aktivitas ini disebut sebagai interaksi sosial daring, yaitu
keterlibatan individu dalam komunikasi digital melalui fitur komentar, stitch, duet,

serta diskusi di forum daring atau live stream.

Interaksi sosial daring merujuk pada keterlibatan individu dalam
komunikasi dan aktivitas sosial yang terjadi di platform digital. Dalam konteks tren

Marriage is Scary, interaksi ini bisa bersifat mendukung atau justru semakin
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menambah kecemasan. Jika seseorang sering berinteraksi dengan komunitas yang
membahas pengalaman negatif dalam pernikahan seperti perceraian, konflik rumah
tangga, atau tekanan sosial maka individu tersebut cenderung semakin terpengaruh
oleh narasi tersebut (Aini Hidayah et al., 2025). Sebaliknya, diskusi yang lebih
seimbang seperti membahas kesiapan mental dan finansial sebelum menikah dan
keharmonisan dunia pernikahan, maka akan dapat membantu individu melihat
pernikahan secara lebih realistis dan tidak sekadar menakutkan. Dengan demikian,
interaksi sosial daring memiliki peran penting dalam membentuk persepsi individu
terhadap tren marriage is scary. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana
interaksi sosial daring pada tren ini berpengaruh terhadap tingkat kecemasan
menikah di kalangan Generasi Z di Kota Palembang. Lebih lanjut, tren ini juga
mengangkat isu tentang tekanan sosial yang sering kali memaksa individu untuk

menikah pada usia tertentu tanpa mempertimbangkan kesiapan diri dan pasangan.

Di Indonesia, norma sosial yang mendorong pernikahan pada usia muda
menjadi salah satu faktor yang melatarbelakangi keresahan ini. Generasi Z, yang
lebih mengutamakan pengembangan diri dan karier, sering kali merasa tertekan
oleh ekspektasi masyarakat tersebut (Rossanti et al., 2024). Melalui tren ini, TikTok
menjadi ruang bagi mereka untuk mengungkapkan keresahan dan berbagi
pengalaman dengan individu lain yang memiliki pandangan serupa. Selain itu, tren
Marriage is Scary juga memperlihatkan bagaimana ketakutan terhadap pernikahan

dipengaruhi oleh pengalaman negatif yang melibatkan pasangan yang tidak setara.

Tren ini memberikan gambaran bahwa Generasi Z tidak hanya mengkritisi
pernikahan secara emosional, tetapi juga secara rasional. Mereka menggunakan

TikTok untuk membangun diskusi mengenai pentingnya kesiapan, kecocokan nilai,
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dan kemampuan komunikasi dalam pernikahan. Dengan format video pendek yang
kreatif, pengguna TikTok menyampaikan pesan-pesan edukatif yang sekaligus
menjadi hiburan. Konten yang dikemas dengan cara yang ringan dan relatable
memudahkan audiens untuk menerima dan memahami pesan tersebut, sehingga

menciptakan diskusi yang lebih inklusif tentang isu pernikahan.

Dengan demikian, tren Marriage is Scary tidak hanya mencerminkan
keresahan terhadap pernikahan, tetapi juga menunjukkan bagaimana Generasi Z
menggunakan media sosial untuk menyuarakan pandangan kritis mereka terhadap
norma tradisional. TikTok, sebagai platform digital, memberikan ruang bagi
generasi ini untuk berbagi pengalaman, mendiskusikan isu-isu sosial, dan
merefleksikan tantangan yang dihadapi dalam membangun hubungan yang sehat
dan harmonis. Dengan kemampuannya merepresentasikan perasaan dan pemikiran
melalui konten yang menarik, TikTok menjadi ruang komunikasi yang lebih
fleksibel dan aman bagi penggunanya untuk mengekspresikan keresahan,
ketakutan, dan pengalaman sehari-hari. Tren Marriage is Scary menunjukkan
bagaimana TikTok berfungsi sebagai platform yang mendukung kebebasan
berekspresi sambil mencerminkan dinamika sosial, budaya, serta pola pikir dari
Generasi Z dan pengguna lainnya di Indonesia. Melalui tren ini, TikTok bukan
hanya berperan sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media yang membantu
memicu diskusi dan refleksi tentang isu-isu yang sedang dihadapi oleh banyak

individu (Novianti Putri et al., 2024).

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan hubungan antara
paparan terhadap konten TikTok yang bersifat negatif tentang pernikahan dengan

persepsi dan sikap gen z terhadap pernikahan. Penelitian ini juga bertujuan untuk
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memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana media sosial,
khususnya TikTok, dapat membentuk pandangan sosial generasi muda terhadap

institusi pernikahan.

Maka dari itu, berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarik untuk meneliti
lebih lanjut mengenai pengaruh tren tiktok Marriage is Scary dengan judul
“Pengaruh Intensitas Menonton dan Interaksi Sosial Daring Pada Tren
Marriage is Scary di Tiktok Terhadap Tingkat Kecemasan Menikah di

Kalangan Generasi Z Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, permasalahan yang diajukan dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh intensitas menonton tren Marriage is
Scary di TikTok terhadap tingkat kecemasan menikah pada Generasi
Z. di Kota Palembang?

2. Apakah terdapat pengaruh interaksi sosial daring pada tren Marriage
is Scary di TikTok terhadap tingkat kecemasan menikah Pada
Generasi Z di Kota Palembang?

3. Apakah terdapat pengaruh antara intensitas menonton dan interaksi
sosial daring pada tren Marriage is Scary di TikTok terhadap tingkat

kecemasan menikah Pada Generasi Z di Kota Palembang?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk :
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1. Mengetahui pengaruh intensitas menonton tren Marriage is Scary di Media
Sosial TikTok terhadap tingkat kecemasan menikah pada Generasi Z Kota
Palembang

2. Mengetahui pengaruh interaksi sosial daring pada tren Marriage is Scary di
Media Sosial TikTok terhadap tingkat kecemasan menikah pada Generasi Z
Kota Palembang

3. Menganalisis apakah terdapat pengaruh antara intensitas menonton tren
Marriage is Scary dan interaksi sosial daring terhadap tingkat kecemasan

menikah pada generasi Z di Kota Palembang

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Praktis

Secara praktis, dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan wawasan peneliti dalam menganalisis seberapa besar pengaruh
intensitas menonton dan interaksi sosial daring pada tren Marriage is Scary di
Media sosial tiktok terhadap tingkat kecemasan menikah pada generasi Z.
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi kreator konten
dan pengguna tiktok untuk lebih bijak dalam membuat maupun mengonsumsi
konten yang dapat memengaruhi persepsi sosial. Penelitian ini juga
memberikan wawasan bagi pihak terkait untuk memahami pola pikir generasi

Z terhadap pernikahan.
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1.4.2 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu komunikasi khususnya dalam kajian efek medi
dan interaksi sosial daring, terkait dengan pengaruh tren media sosial terhadap
persepsi dan kecemasan individu. Penelitian ini akan menambah wawasan
mengenai bagaimana tren intensitas menonton tren Marriage is Scary dan
interaksi sosial daring berkontribusi terhadap pembentukan kecemasan
menikah di kalangan generasi Z. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan
mampu menjadi rujukan untuk studi-studi berikutnya yang serupa dengan

tujuan memperkaya kajian pembaca.
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